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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang berjudul manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja tenaga pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar Kabupaten
Tanah Laut merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menggali dan meneliti data dengan terjun lagsung ke
lapangan.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian kualitatif yang
lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode
penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam (indepth analysis),
yaitu mengkaji masalah secara kasus per kasus karena metodologi kualitatif yakin
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.”*
Berdasarkan hal diatas, maka penelitian menggunakan pendekatan kualitatif

dengan jenis penelitian deskriptif, yang mana dalam penelitian kualitatif, metode

! Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), h.27.
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ini menjabarkan data yang diperoleh secara deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu.

Penelitian deskriptif berusaha untuk mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Penelitian deskriptif tidak
mempersoalkan hubungan antar variabel yang ada, karena penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menarik generasi yang menyebabkan suatu gejala,

fenomena atau kenyataan sosial terjadi demikian.?

B. Subjek dan Objek penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah Kepala sekolah UPTD SMPN 1 Batu
Ampar
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah manajemen kepala sekolah dalam
meningkatan kinerja tenaga pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar serta faktor
apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kinerja tenaga

pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar

2 Samsu Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,
Mixed Methods, serta Research Development (Jambi: PUSAKA JAMBI, 2017), h.65.
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian dilakukan di sekolah UPTD (unit pelaksana teknis dinas)
SMPN 1 Batu Ampar Yang bertempat di JI. H.M. Sarbini, Desa Gunung Mas,

Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat betul-betul
berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu berupa data primer
dan data sekunder. Data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini agar
mendapatkan informasi yang diperlukan adalah sebagai berikut.

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh atau data yang dikumpulkan
secara langsung di lapangan tentunya melalui observasi dan wawancara kepada
informan yang bersangkutan sesuai dengan masalah yang diangkat oleh peneliti.
Adapun data primer atau pokok tersebut yaitu :

1) Data yang berkaitan dengan manajemen Kkepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja tenaga pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar
meliputi:

a) Perencanaan program kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
b) Pengorganisasian/pembagian tugas dari kepala sekolah
c) Penggerakan (Actuating) untuk meningkatkan kinerja melalui:

1) Pembinaan disiplin;

2) Pelatihan dan pengembangan
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3) pembinaan
4) Pemberian Motivasi Kerja;

d) Pengawasan dan evaluasi kepala sekolah terhadap kinerja tenaga
pendidik.

2) Data yang berkenaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja tenaga
pendidik,meliputi
1) Faktor Pendukung dalam meningkatan Kinerja
2) Faktor Penghambat dalam meningkatan Kinerja

b. Data Sekunder

Sedangkan, data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, dll), foto-foto, film, rekaman video,
benda-benda, dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Data tersebut
berupa informasi yang terkait dengan gambaran umum sekolah, data-data sekolah
yang diteliti serta buku-buku ataupun jurnal yang terkait langsung dengan
penelitian. Meliputi:

1) Data mengenai profil sekolah UPTD SMPN 1 Batu Ampar

2) Data Mengenai Keadaan Tenaga Pendidik UPTD SMPN 1 Batu Ampar.

3) Sarana dan Prasarana UPTD SMPN 1 Batu Ampar

4) Keadaan Peserta Didik UPTD SMPN 1 Batu Ampar

5) Prestasi-Prestasi UPTD SMPN 1 Batu Ampar

6) Dokumen jurnal kegiatan kepala sekolah/rencana kerja kepala sekolah
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7) Dokumen kegiatan-kegiatan pembinaan dan pengawasan tenaga
pendidik serta dokumen-dokumen lain yang terkait.
3. Sumber Data
Sumber data adalah suatu hal dimana data yang kita cari atau data yang kita
butuhkan dapat diperoleh. Dalam penelitian ini
a. Responden vyaitu orang-orang yang terkait langsung seperti Kepala
Sekolah UPTD SMPN 1 Batu Ampar
b. Informan, yakni pihak-pihak yang dapat memberikan informasi tentang
masalah yang diteliti sebagai dasar penunjang dari data-data yang
diperoleh dari responden yang berjumlah 4 orang yaitu: 2 orang guru, 1
orang wakil kepala sekolah dan 1 orang Tenaga Administrasi sekolah.
c. Dokumentasi, yaitu semua catatan atau arsip yang berkaitan dengan data

atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data diperlukan adanya data yang tepat dengan masalah
serta objek yang diteliti. Dalam pengumpulan data yang digunakan beberapa teknik
yakni:

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner.

Sutrisno Hadi mendefinisikan observasi yaitu merupakan sebuah proses

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
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psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. 3

Jadi, peranan yang paling penting dalam menggunakan metode observasi
adalah pengamat. Pengamat harus jeli dalam mengamati adalah menatap kejadian,
gerak atau proses. Teknik ini diadakan untuk melakukan pengamatan secara
langsung ke tempat penelitian guna mengetahui lebih dekat mengenai manajemen
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di UPTD SMPN 1
Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut.

2. Wawancara

Wawancara menjadi instrumen pokok untuk mendapatkan data dalam
penelitian kualitatif. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dan responden, komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam
hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan bola media
yang melengkapi kata-kata secara verbal.

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sehingga terjadi proses tanya jawab secara langsung yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penulis mengadakan wawancara dengan
reponden dan informan mengenai bagaimana manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja tenaga pendidik di UPTD SMPN 1 Batu Ampar, serta Faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di UPTD
SMPN 1 Batu Ampar.

3. Dokumentasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 2 ed. (Bandung: Alfabeta, 2015), 203.
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Studi dokumen merupakan pelengkap dari Teknik pengumpulan data
setelah observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data berupa catatan-
catatan dan dokumen lain yang ada hubungannya dengan masalah penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai
data pendukung untuk data yang didapat dari wawancara dan observasi, adapun
bentuk dokumennya seperti, profil sekolah UPTD SMPN 1 Batu Ampar, dan data
lainnya yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian.

Untuk lebih jelas mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan
data, maka dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Matriks, data, sumber data dan teknik pengumpulan data

SMPN 1 Batu Ampar terdiri
dari
a. Perencanaan
Program-program kepala
sekolah dalam meningkatkan
Kinerja
b. pengorganisasian,
Pembagian tugas guru sesuai
dengan fungsinya
c. Penggerakan (Actuating)
Pelatihan dan pengembangan
dalam hal penguasaan teknologi

dan kepala tata
usaha

Teknik
No | Data Sumber Data Pengumpulan
Data
1. Data Primer : Kepala sekolah, | Observasi,
1. Manajemen kepala sekolah | (Informan) wawancara, dan
dalam meningkatkan kinerja | wakil kepala | dokumentasi
tenaga pendidik di UPTD | sekolah, guru,
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No

Data

Sumber Data

Teknik
Pengumpulan
Data

informasi yang mendukung
proses pembelajaran
Pembinaan disiplin
Pemberian motivasi kerja

d. Pengawasan dan evaluasi

kepala sekolah.

Pengarahan dan pembinaan
Evaluasi kinerja

2. Faktor yang mempengaruhi
peningkatan Kinerja
a. Faktor pendukung
Eksternal
internal
b. Faktor penghambat
Eksternal
Internal

Kepala sekolah,
wakil kepala
sekolah, guru,
dan

Observasi,
wawancara,
dokumentasi

dan

Data Sekunder meliputi
Gambaran umum lokasi
penelitian dan dokumen —
dokumen penunjang lain yang
terkait yang terdiri dari :

a. Profil dan sejarah singkat
UPTD SMPN 1 Batu
Ampar

b. Sarana dan Prasarana
UPTD SMPN 1 Batu
Ampar

c. Keadaan Tenaga Pendidik
dan Kependidikan UPTD
SMPN 1 Batu Ampar

d. Keadaan Peserta Didik
UPTD SMPN 1 Batu
Ampar

e. Prestasi-Prestasi UPTD
SMPN 1 Batu Ampar

Tata Usaha

Observasi,
wawancara, dan
dokumentasi

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Pada pengolahan data ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu:
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a. Pengumpulan Data

Setelah data terkumpul dari dari rangkaian macam metode pengumpulan
data dari observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data tersebut akan
diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas agar mudah dalam
menjabarkannya ke dalam hasil penelitian. Setelah data terkumpul ada beberapa
tahapan dalam pengolahan data dan analisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu:

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan lapangan. Reduksi merupakan proses pemilihan, perangkuman, memilih
hal di perlukan yang di dapat saat di lapangan.

2) Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3) Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
mengatakan bahwa Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan yang dikemukakan
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merupakan simpulan yang kredibel. Dalam pembuatan simpulan proses analisis
data ini dilanjuti dengan mencari hubungan antara apa yang dilakukan (what),
bagaimana melakukan (how), mengapa dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana

hasilnya (how is the effect).

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan temuan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, oleh sebab itu untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh dalam
penelitian maka dilakukan pengecekan keabsahan data, dengan menggunakan
teknik-teknik sebagai berikut:
1. Ketepatan data
Pengecekan keabsahan data yang dimaksud untuk membuat hasil penelitian
yang dilakukan sesuai dengan apa yang diberikan oleh responden harus sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya ada atau yang terjadi dilapangan
2. Triangulasi
Data atau informasi dari satu pihak harus di cek kebenarannya dengan cara
memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga dan
seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda. Tujuannya agar
membandingkan informasi tentang hal sama yang diperoleh dari berbagai pihak,
agar ada jaminan tingkat kepercayaan data.

3. Mengadakan Member Check
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Member check dilakukan untuk mengecek kebenaran data atau informasi
yang dikumpulkan dari informan seperti tenaga pendidik dan kependidikan ataupun
sehingga dapat memperoleh kredibilitas hasil penelitian.

H. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang akan peneliti ambil dalam penelitian ini ada
beberapa tahapan yang peneliti gunakan, yaitu:

1. Tahap Penelitian, yang mana tahapan ini peneliti melakukan langkah-langkah
awal seperti melakukan penjajakan ke lokasi, membuat proposal penelitian
serta mengajukan proposal kepada dosen pembimbing akademik untuk
dikoreksi dan dilakukan perbaikan.

2. Tahap Persiapan, tahapan ini melakukan berbagai kesiapan untuk menunjang
penelitian yang akan dilakukan seperti membuat daftar pedoman wawancara
dan observasi, melakukan seminar proposal, juga memohon surat riset untuk
melakukan riset ke lokasi.

3. Tahap Pelaksanaan, dimana tahapan ini pengumpulan data-data penelitian
mulai dilakukan seperti melakukan wawancara kepada informan utama dan
pendukung, mengumpulkan data, lalu kemudian mengolah dan menganalisis
data sesuai dengan teknik yang sudah dirancang.

4. Tahap Penyusunan Laporan, disinilah tahapan penyusunan laporan penelitian
mulai disusun dan kembali dilakukan pembimbingan untuk dikoreksi dan
disetujui mengenai hasil dari penelitian ini, setelah itu siap untuk dibawa dalam

ujian sidang munagasah untuk diuji dan dipertahankan.



